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ABSTRAK  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan siswa dalam 

berbicara pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian ini mendeskripsikan 

peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui metode Show And Tell pada 

mata Pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar kelas II, dengan menggunakan 

metode Show And Tell di SDN 33 Sawahan Padang. Dengan menggunakan 6 

langkah-langkah yang dibuat oleh Ningsih. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

Tindakan kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas II sebanyak 24 orang. Data dari penelitian ini berupa data aktivitas 

guru, data aktivitas siswa serta data akhir siklus. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa, pelaksanaan kegiatan guru pada siklus I 71,42% dengan 

kategori kurang dan pada siklus II 85,71% dengan kategori baik. Sedangkan pada 

data aktivitas siswa pada siklus I  dengan 64,06% kategori kurang dan pada siklus 

II 85,95 dengan kategori baik Sementara itu pada hasil tes akhir siklus pada siklus 

I 73,60% dengan presentase ketuntasan 66,66% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 81,24% dengan presentase ketuntasan 83,33%. Dari penelitian dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode Show And Tell dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa pada mata Pelajaran Bahasa Indonesia  

  

 

Kata kunci : metode show And tell dan bahasa Indonesia 
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  BAB I  

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

 

Sebagai pemeran utama dalam pendidikan, guru harus mengembangkan 

pembelajaran yang menuntut siswa bergerak, belajar dalam kelompok, 

menawarkan pembelajaran langsung, dan menawarkan kesempatan keterlibatan 

langsung. Karena seseorang dapat bergerak ke arah yang benar melalui 

pendidikan, pendidikan mampu memperluas pengetahuan manusia dan 

membentuk nilai, sikap, dan perilaku yang berperan penting dalam maju atau 

mundurnya peradaban suatu bangsa. Pendidikan selalu berpedoman pada standar 

dan prinsip etika. Dalam proses pembentukan kepribadian setiap orang, 

pendidikan berarti mengangkat nilai-nilai moral. 

Bahasa membantu siswa berhasil dalam semua bidang studi dan 

memainkan peran sastra dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional 

mereka. Kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan baik dalam bahasa 

Indonesia, baik secara lisan maupun tulisan, dan apresiasi mereka terhadap sastra 

Indonesia merupakan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia. Bahasa adalah suatu 

proses komunikasi dimana kemampuan berbahasa menentukan berhasil atau 

tidaknya suatu proses komunikasi. Keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis merupakan empat 

komponen keterampilan berbahasa. 

Kurikulum 2013 (K-13) Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 

(MI) pada salah satu Standar Kompetensi (SK) untuk siswa kelas II khususnya 
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aspek berbicara adalah sebagai berikut; mengungkapkan pikiran, 

pendapat, perasaan, fakta secara lisan dengan menanggapi suatu persoalan, 

menceritakan hasil pengamatan, atau berwawancara. Dalam hal ini dijabarkan ke 

dalam Kompetensi Dasar yaitu ”menceritakan hasil pengamatan dengan bahasa 

yang runtut, baik, dan benar” (Depdiknas, 2013: 327). 

Berbicara merupakan suatu keterampilan, dan keterampilan tidak akan 

berkembang kalau tidak dilatih secara terus menerus. Keterampilan berbicara 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai dengan baik. 

Karena sebagai makhluk sosial, dalam kehidupan sehari-hari siswa dituntut 

terampil berbicara untuk berkomunikasi dengan sesama. Seseorang yang terampil 

berbicara umumnya berani tampil di masyarakat, mudah bergaul, memiliki rasa 

percaya diri, dan dapat mempengaruhi orang lain. Apabila selalu dilatih, 

keterampilan berbicara tentu akan semakin baik. Sebaliknya jika siswa tidak 

memiliki keterampilan berbicara akan berdampak pada rasa kepercayaan diri 

siswa saat berbicara dengan orang lain. 

Keterampilan berbicara dalam mata pelajaran bahasa Indonesia 

mengarahkan setiap siswa untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi secara 

lisan dengan baik dan benar di hadapan publik. Untuk mencapai hal tersebut, tentu 

siswa juga dituntut terampil berbicara dalam proses pembelajaran. Siswa harus 

mampu mengutarakan gagasan ataupun pendapatnya. Mereka juga harus dapat 

menjawab pertanyaan atau mengajukan pertanyaan dengan baik selama 

pembelajaran berlangsung. Begitu pula dalam bercerita, siswa harus mampu 

bercerita dengan baik dan percaya diri karena bercerita merupakan salah satu 
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keterampilan berbicara yang sangat penting untuk melatih komunikasi dan 

keberanian tampil di hadapan publik. 

Bersdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 24 September 2023 

dan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas II SDN 33 Sawahan yang 

bernama Yunia Vanessa, M.Pd, diperoleh beberapa data. Diantaranya, ada siswa 

yang tidak pandai dalam menyampaikan ide yang dia pikirkan, siswa kesulitan 

untuk mengatur tinggi rendahnya suara saat berbicara, kurangnya rasa percaya diri 

siswa dalam berbicara di depan kelas, dan siswa sering menertawakan temannya 

ketika salah tampil di depan kelas. 

Selanjutnya, hasil wawancara yang dilakukan dengan Yunia Vanessa, 

M.Pd selaku wali kelas II di SDN 33 Sawahan, dinyatakan bahwa rendahnya 

kemampuan menulis permulaan siswa kelas II, yang mana ini berdampak pada 

hasil yang dicapai siswa, sehingga menyebabkan hasil belajar siswa belum 

maksimal. Hal ini dapat dilihat pada tabel 1 berikut ini 

Tabel 1. Nilai PTS Siswa Kelas II SDN 33 Sawahan Kota Padang 

 

Jumlah Siswa 
Nilai Bahasa Indonesia Mencapaki AKM 

Tertinggi Terendah Rata- rata Tuntas 
Tidak 

Tuntas 
AKM 

24 100 60 70,5 11 13 80 

Sumber : Guru Kelas II SDN 33 Sawahan Padang 
 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dikembangkan sebuah 

metode yang mampu membuat siswa berminat dan bersemangat. Dengan adanya 

kegiatan yang melibatkan siswa secara maksimal, maka akan membuat siswa 
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menjadi lebih tertarik dan bersemagat dalam belajar sehingga membuat siswa 

Smenjadi aktif dalam berbicara. Metode yang dirasa tepat dalam mengatasi 

permasalan di atas adalah metode Show And Tell 

Show and Tell merupakan metode yang cukup baik dikalangan pendidik 

baik TK dan SD. Metode ini dimanfaatkan untuk aspek perkembangan anak, yaitu 

Show and Tell mengembangkan keterampilan berbicara, Show and Tell mampu 

mengembangkan keterampilan social dalam berbagai aspek yaitu Show and Tell 

mengembangkan keterampilan berbicara, show and Tell mampu mengembangkan 

keterampilan sosial dalam berbagai aspek terutama listening, attentively. Show 

and Tell mendorong anak untuk melakukan pemecahan. Show and Tell memberi 

kesempatan anak untuk hands on atau berani untuk mengangkat tangan untuk 

menyampaikan pendapatnya. 

Penggunaan gambar cerita merupakan alat bantu (media) agar 

pembelajaran tidak terkesan monoton dan terjadi bina suasana kelas. Dengan 

media ini diharapkan anak terangsang untuk menggunakan daya indera 

pendengarannya secara maksimal untuk menyimak cerita guru. Setelah anak 

menyimak cerita guru, daya imajinasi anak akan muncul selaras dengan alur dan 

tokoh cerita guru, dan akhirnya anak diharap mempunyai kemampuan 

menceritakan kembali apa yang telah diceritakan oleh gurunya dan juga dapat 

mengadopsi perilaku positif dari tokoh cerita. Kemampuan anak untuk 

menceritakan kembali isi cerita merupakan modal dasar anak dalam melatih aspek 

keterampilan berbicara. 

Siswa kurang berminat terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia, 
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khususnya keterampilan berbicara, karena tidak dipergunakannya alat peraga atau 

gambar yang membuat siswa tertarik untuk mempelajarinya. Siswa juga kurang 

menguasai keterampilan berbicara dalarn Bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Oleh karena itu, penelitian tentang peningkatan keterampilan berbicara melalui 

media gambar dengan metode Show and Tell perlu dilaksanakan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa. 

Untuk melihat apakah penerapan model Show And Tell dapat 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II, maka dilakukan penelitian 

dengan judul “Upaya Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa dengan 

Menerapkan Metode Show And Tell Pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas II di SDN 33 Sawahan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, ada beberapa permasalahan 

yang dapat teridentifikasi, antara lain: 

1. siswa tidak pandai dalam menyampaikan ide yang dia pikirkan. 

 

2. siswa kesulitan untuk mengatur tinggi rendahnya suara saat berbicara. 

 

3. siswa kurangnya rasa percaya diri dalam berbicara di depan kelas. 

 

4. siswa sering menertawakan temannya saat salah dalam tampil di depan kelas. 

C. Batasan Masalah 

 

Mengingat luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada dan terbatasnya 

kemampuan peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada upaya peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan metode show and tell pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II di SDN 33 Sawahan. 
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D. Rumusan Masalah dan Alternatif Pemecahan Masalah 

 

1. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan batasan masalah yang sudah disebutkan diatas, maka rumusan 

masalah penelitian tindakan kelas ini adalah bagaimanakah peningkatan 

keterampilan berbicara siswa dengan menerapkan metode show and tell pada 

pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas II di SDN 33 Sawahan. 

2. Alternatif Pemecahan Masalah 

 

Untuk mengatasi rumusan masalah yang ada diatas, maka peneliti 

menggunakan model pembelajaran show and tell dalam proses pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Dalam penerapan model show and tell menyajikan 

pembelajaran yang dikaitkan dengan menunjukan gambar yang ada disekitar 

siswa dan dijelaskan oleh siswa, sehingga dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa didepan kelas. 

E. Tujuan Penelitian 

 

Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan upaya peningkatan keterampilan berbicara siswa dengan 

menerapkan metode show and tell pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas II di SDN 33 Sawahan. 

F. Manfaat Penenlitian 

 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk beberapa pihak 

diantaranya : 

1. Bagi Siswa, dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas II SDN 33 

Sawahan Padang sehingga pelajaran lebih baik dan bermakna. 
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2. Bagi Guru, sebagai saran masukkan yang dapat dipakai dalam merancang, 

melaksanakan pelajaran, dan menilai hasil belajar siswa. 

3. Bagi Peneliti lain, sebagai referensi dalam meningkatkan mutu pendidikan dan 

menambah pengetahuan serta pengalaman agar dapat mengembangkan ilmu 

pendidikan yang jauh lebih baik. 

4. Sekolah, dapat menjadi sumbangan posistif untuk kemajuan sekolah, yang terlihat 

peningkatan dalam mengajar dan mengelola pembelajaran serta memperbaiki 

aktivitas dan hasil belajar pada siswa.. 


